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To describe the incidence of back pain after sectio caesarea
with spinal anesthesia at Sejiran Setason Hospital, West
Bangka The method used in this study is a descriptive
analytical. Through a survey using an observation sheet with

Keywords: a cross sectional approach. The population in this study were
Incidence Of Back Pain, all patients who underwent sectio caesarea with spinal
Sectio Caesarea, Spinal anesthesia at Sejiran Setason Hospital, West Bangka, with a
Anesthesia total of 30 respondents The results of this study obtained an

overview of the number of age characteristics of the
respondents mostly in the 18-24 year age group reaching
50%. The description of the level of pain experienced by the
respondents, most of the respondents felt the level of moderate
pain reached (43.3%) the age group experiencing the
incidence of pain was mostly in the 18-24 year age group with
moderate pain reaching 23.3%.: It can be concluded that the
respondent’s age, back pain level, age group and number of
births affect the incidence of back pain after cesarean section
with spinal anesthesia

PENDAHULUAN
Sectio Caesarea adalah proses persalinan yang dilakukan membuat suatu insisi atau irisan
pada dinding perut dan dinding rahim dengan syarat berat janin di atas 500 gram dan rahim
dalam keadaan utuh. Berdasarkan estimasi Badan Kesehatan Dunia (WHO), secara global 10-
15% ibu melahirkan di negara maju lebih memilih persalinan sectio caesarea dengan anestesi
spinal di bandingkan dengan persalinan normal. Menurut WHO peningkatan persalinan
sectio caesarea di seluruh negara selama tahun 2007 sampai 2008 yaitu 110.000 per
kelahiran

Akibat yang muncul dari sectio caesaria adalah nyeri. Nyeri merupakan pengalaman
sensoris dan emosional yang tidak menyenangkan akibat dari kerusakan jaringan yang
aktual atau potensial.Angka kejadian sectio caesarea dengan menggunakan anestesi spinal di
Indonesia pada tahun 2014 yaitu 53,2%, tahun 2015 sebesar 51,5% dan pada tahun 2016
sebesar 53,6%. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 angka
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kejadian persalinan sectio caesarea di Indonesia adalah sebesar 17,6% tertinggi di wilayah
DKI Jakarta sebesar 31,3% dan terendah di Papua sebesar 6,7%.

RSUD Sejiran Setason Bangka Barat adalah rumah sakit tipe C yang di mana sebagai
fasilitas kesehatan tingkat 2 yang menampung rujukan dari fasilitas kesehatan tingkat 1
(puskesmas-puskesmas atau klinik dokter swasta) yang ada di wilayah kabupaten Bangka
Barat. Sebagai Rumah sakit rujukan RSUD Sejiran Setason Bangka Barat tidak memiliki data
untuk kasus nyeri punggung pasca operasi sectio caesarea dengan tindakan spinal anastesi
pada studi pendahuluan wawancara terhadap pasien pasca operasi Sectio caesarea di
dapatkan 7 dari 10 pasien (70%) menyatakan nyeri punggung. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh pasien yang menjalani sectio caesarea dengan spinal anastesi di RSUD Sejiran
Setason Bangka Barat yang berjumlah rata-rata 60 pasien per bulan.morbiditas dan
mortalitas pasien dapat dicegah. Dari data tersebut peneliti ingin melakukan penelitian
mengenai Gambaran kejadian nyeri punggung pasca sectio caesarea dengan tindakan spinal
anastesi di RSUD Sejiran setason Bangka Barat.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif analitik.
Penelitian ini dilakukan di RSUD Sejiran Setason Bangka Barat pada 1 Mei sampai dengan 31
mei 2022. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pasien yang menjalani sectio caesarea
dengan spinal anastesi di RSUD Sejiran Setason Bangka Barat pada bulan Mei sebanyak 30
orang.

Penelitian ini menggunakan rekam medis pasien dan lembar obsevasi. Lembar observasi
berisi pedoman penilaian kejadian nyeri yang berkaitan dengan kejadian nyeri pasca sectio
caesarea dengan spinal anastesi yang dialami pasien. Variabel dalam penelitian ini yaitu
gambaran tingkat nyeri punggung usia dan kelahiran yang merupakan karakteristik dari
responden.

Prosedur dalam penelitian ini adalah permohonan ijin penelitian, survei pendahuluan,
menjelaskan tujuan penelitian, pemberian informed consent, pengisian lembar observasi ,
penilaian kejadian nyeri, dan analisis data. Pengambilan data dilakukan pada hari pertama
dan ketiga pasca anestesi spinal. Data yang diperoleh ditabulasi dalam tabel distribusi
frekuensi relatif dan disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan Hasil penelitian sebagian besar usia responden ada
pada kelompok usia 18 - 24 tahun yaitu sebanyak 15 orang responden (50%).

Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia pasien pasca sectio caesarea
dengan tindakan Spinal anastesi di RSUD Sejiran Setason Bangka Barat digambarkan dalam
tabel sebagai berikut
Tabel.1 Distribusi responden bedasarkan usia pasien pasca Sectio cesarea di RSUD Sejiran

Setason Bangka Barat Tahun 2022.
Kelompok Jumlah Persentase

Usia

18 - 24 15 50
tahun

25-39 12 40
tahun
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40 - 54 3 10
tahun

55-65 0 0
tahun

Jumlah 30 100

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar tingkat nyeri yang dialami responden yakni
tingkat nyeri sedang sebanyak 13 orang responden (43,3%).

Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat nyeri punggung yang dialami pasien
pasca sectio caesarea dengan tindakan Spinal anastesi di RSUD Sejiran Setason Bangka Barat
digambarkan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel.2 Distribusi responden berdasarkan tingkat nyeri pasien pasca Sectio caesarea dengan
tindakan Spinal anastesi di RSUD Sejiran Setason Bangka Barat Tahun 2022

Tingkat Jumlah Persentase
Nyeri

Tidak Nyeri 0 0
Nyeri Ringan 10 33,3
Nyeri Sedang 13 43,3
Nyeri Berat 7 23,3
Nyeri Sangat 0 0
Berat

Jumlah 30 100

Hasil penelitian menunjukkan pada kelahiran ke- 1 responden yang mengalami nyeri
ringan 1 orangnyeri sedang 6 orang,nyeri berat 2 orang dengan persentase (30%), pada
,Kelahiran ke-2 responden yang mengalami nyeri ringan 3 orang,nyeri sedang 2 orang,nyeri
berat 2 orang dengan persentase (23%), pada Kelahiran ke-3 responden yang mengalami
nyeriringan 2 orang, nyeri sedang 4 orang,nyeri berat 1 orang dengan persentase(23%), pada
Kelahiran ke-4, nyeri ringan 0,nyeri sedang 1 orang,nyeri berat 1 orang dengan persentase
(7%), sedangkan pada Kelahiran ke-5, responden yang mengalami nyeri ringan 3 orang, nyeri
sedang 1 orang, nyeri berat 1 orang dengan persentase 17%

SIMPULAN

Usia responden sebagian besar terdapat pada kelompok usia 18-24 tahun sejumlah 15
orang dengan persentase (50%) dan paling sedikit pada kelompok usia 40-54 tahun
sejumlah 3 orang dengan persentase (10%).

Tingkat Nyeri Punggung yang dialami oleh responden sebagian besar berada pada
tingkat nyeri sedang sebanyak 13 orang dengan persentase (43,3%) dan paling sedikit
dialami responden berada pada tingkat nyeri berat sebanyak 7 orang dengan persentase
(23,3%).

Kelompok usia yang mengalami kejadian nyeri punggung sebagian besar terdapat pada
kelompok usia 18-24 tahun dengan keadaan nyeri yang dialami nyeri ringan sebanyak 7
orang dengan persentase (23,3%), kemudian dilanjutkan pada kelompok usia 25-39 tahun
sebanyak 6 orang dengan persentase (20%) dan kelompok usia yang paling sedikit
mengalami kejadian nyeri yaitu kelompok usia 40-54 tahun, dimana tingkatan nyeri yang
dialami hampir sama sebanyak 1 orang dengan presentase (3,3%).
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SARAN

Bagi Perawat dan Bidan RSUD Sejiran Setason Bangka Barat Senantiasa memberikan
informasi dan pemahaman kepada pasien mengenai tindakan pasca sectio caesarea, serta
bagaimana cara perawatan untuk mengurangi rasa nyeri punggung pasca sectio caesarea
dengan mengkombinasikan perawatan terapi secara farmakologis maupun non
farmakologis, agar pasien merasa aman dan nyaman dengan pelayanan di Rumah Sakit.

Bagi Institusi Pendidikan dapat Memberikan informasi tentang faktor yang
mempengaruhi rasa nyeri punggung pada pasien pasca sectio caesarea dengan tindakan
spinal dan menjadi panduan dalam memberikan informasi kesehatan terutama perawatan
nyeri punggung pasca sectio caesarea.

Bagi Peneliti selanjutnya Karena keterbatasan penelitian ini maka peneliti berharap
kepada peneliti selanjutnya untuk dapat dikembangkan dan dilanjutkan penelitian ini
dengan melakukan penelitian mengenai variabel berbeda, sehingga dapat diketahui faktor-
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tingkat nyeri punggung pasca sectio caesarea.
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